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ABSTRAK 

Jandris Sello’. "Pengaruh Putaran Spindel Dan Kecepatan Getaran Pahat HSS 

Tungsten terhadap kekasaran permukaan pada pembubutan Baja ST 42”. Dibimbing 

oleh Dr. Ir. Yafet Bontong, S.T., M.T.dan Ir. Formanto Paliling, S.T., M.T.  

Dalam Proses Pembubutan tidak hanya ditentukan oleh parameter kecepatan potong 

dan kecepatan pemakanan,tetapi juga dipengaruhi oleh variasi kecepatan 

putaran.variasi kecepatan putar mesin bubut bergantung pada beberapa faktor 

termasuk jenis material yang dibubut,ukuran jenis pisau pemotongan yang 

digunakan,serta toleransi akhir yang diinginkan.pada umumnya operator akan 

menyesuaikan kecepatan putaran mesin bubut sesuai dengan rekomendasi.  

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh putaran spindel dan 

kecepatan getaran pahat HSS Tungsten terhadap kekasaran permukaan pada pembubutan 

baja ST 42. 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode studi pustaka dan penelitian 

lapangan dimana peneliti langsung melakukan uji pengaruh putaran spindel dan 

kecepatan getaran pahat HSS Tungsten terhadap kekasaran permukaan pada 

pembubutan baja ST 42. 

Pengaruh putaran spindel terhadap kekasaran permukaan pada pembubutan baja ST 

42  yakni semakin tinggi putaran spindel maka nilai kekasaran permukaan semakin 

rendah, untuk kekasaran permukaan baja ST 42 yang paling tinggi pada putaran 

spindel 180 rpm dengan nilai kekasaran permukaan 9,43 µm dan putaran spindel 380 

rpm dengan kekasaran permukaan paling rendah adalah 5,82 µmdan Pengaruh 

kecepatan getaran pahat HSS Tungsten terhadap kekasaran permukaan pada 

pembubutan baja ST 42  yakni semakin tinggi kecepatan getaran pahat maka nilai 

kekasaran permukaan semakin rendah, untuk nilai kekasaran permukaan pada 

pembubutan baja ST 42 yang paling tinggi pada nilai kecepatan getaran 1,82 mm/s 

dengan nilai kekasaran permukaan 9,43 µm dan nilai kecepatan getaran 3,43 mm/s 

dengan kekasaran permukaan paling rendah adalah 5,82 µm. 

 

Kata Kunci : getaran, kekasaran,tungsten,putaran, spindel,baja ST 42 
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NOMENKLATUR 

Besaran Symbol Satuan 

Diameter D Mm 

Panjang pemotongan Lt Mm 

Kedalaman potong A Mm 
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Jari-jari R Mm 

Nikel  Ni % 

Diameter akhir Dm Mm 

Kecepatan Potong Vc m/min 

Putaran mesin N Rpm 


